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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya
ditentukan oleh melimpahnya sumber daya alam, akan tetapi sangat
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Bahkan ada yang
mengatakan bahwa “Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas karakter
bangsa (manusia) itu sendiri”. Maka dari itu, pendidikan merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam berbangsa dan bernegara.

Pendidik dalam perspektif pendidikan Islam diklasifikasikan kepada
empat macam yaitu Allah Swt., para nabi, orang tua dan orang lain.! Pendidik
bisa dibagi menurut perspektif kelembagaan, yang tersimpul dalam Tri Pusat
Pendidikan. Orang tua adalah pendidik dalam keluarga, guru adalah pendidik
di sekolah, dan tokoh atau anggota masyarakat adalah pendidik di
masyarakat.> Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh
potensi anak didik; potensi afektif, kognitif, psikomotorik sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam.’

Keberhasilan siswa dalam belajar sangat berkaitan dengan aktivitas

belajarnya dan kualitas pendidik, karena itu diperlukan upaya meningkatkan

! Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1997), 53.

2 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak dalam Keluarga; Sebuah
Perspektif Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 85.

3 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya
Cet. 11, 1992), 74.



keaktifan belajar siswa. Hal ini hanya dimungkinkan apabila guru memiliki
keahlian dalam menentukan dan menggunakan metode pembelajaran yang
tepat, efektif dan efisien agar proses pembelajaran mencapai tujuan yang
optimal.*

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah, baik negeri maupun swasta mempunyai andil dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu perlu adanya
perhatian serius agar tujuan pendidikan agama yang merupakan subsistem
dari pendidikan nasional dapat terealisasi. Ruang lingkup bahan pelajarannya
meliputi keimanan, ibadah, akhlak, Al-Qur’an, muamalah, syariah, dan tarikh
(sejarah Islam). Yang penulis tekankan pada tulisan ini adalah salah satu dari
ruang lingkup diatas, yaitu mengenai ibadah, khususnya ibadah shalat.

Setiap muslim memiliki kewajiban untuk melaksanakan shalat fardhu,
yaitu shalat lima waktu dalam sehari semalam. Hukum dari shalat lima waktu
ini adalah fardhu ‘ain. Sejak kecil kita harus menanamkan kebiasaan shalat,
walaupun anak-anak yang belum baligh masih belum diwajibkan untuk
mengerjakannya. Akan tetapi, ketika beranjak baligh akan menjadi
kewajiban, jika sudah terbiasa melaksanakannya di waktu kecil, maka akan
mudah menjalankannya saat sudah baligh dan sudah tahu hukum dan
ganjarannya jika berani meninggalkan shalat fardhu. Firman Allah Swt.

dalam Surah Al-Ankabut® (29) ayat 45 yang berbunyi:

4 Isnawi dan Nana Syaodeh, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),
112-113.

5 Qur’an dan Terjemahan (Kementrian Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam dan Pembinaan Syariah, 2012), 401.



Dari hadits riwayat Abu Daud:
e 8,00 Cui 528 &5 305 i @ 0 13 59, %1 132

“Pada saat anak berusia 7 tahun Rasulullah Saw memerintahkan kepada para
orangtua agar menyuruh anak-anak mereka untuk mengerjakan dan memberi
sanksi ketika anak meninggalkan shalat pada usia 10 tahun”.¢

Karena pentingnya shalat fardhu itu sendiri, maka perlu adanya
pengawasan dalam mengajarkan anak- anak shalat, bukan hanya orang tua,
tetapi juga peran guru agama dalam mengajarkan anak-anak bagaimana tata
cara shalat, bacaan-bacaannya, rukun dan syaratnya.

Pada kenyataannya, masih banyak siswa/siswi SMP yang belum
hafal bacaan shalat dan ada yang tidak tahu tata cara shalat yang benar.

Berdasarkan hasil penjajakan awal diperoleh data sebagai berikut:

¢ Abu Da(d Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dadd,.
tahg.lzzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, cet. 1 (Beirut: Dar Ibn Hazm, th. 1418 H./1997 M).
J.1,237-238.



Tabel 1.1

PENDATAAN PEMAHAMAN DAN KEMAMPUAN PRAKTIK
SHALAT SISWA SMP NEGERI 1 PARINGIN?

No Nama Shalat
. 112(3|4|5|6|7|8]9|10 |11
1 | ALMIRA ANASTASYA TI T/ HHIHIH|T|T|T| T H
2 | ELFA TITIHHHIH|T|T|T| T H
3 | AYU SORAYA T|IT/H|T|T|T|T|T|T| T |H
4 | M. FAHRI HIHHHIHIHIHIHIH]| T H
5 | M. RAFLI T|ITIH|T|H|T|T|T|T| T |T
6 | MRIFKI TIT\H|T|T|T|T|T|T| T H
7 | RISKI ADITYA HITIHIHIHHIHIH|{H| T |H
8 | M. FAISAL TITIHIHIH|H|T|T|T| T |H
9 | M. AKMAL MAULANA HITIHHIHIH| T H|T| T H
10 | M. TEZAR ARTANA HITIHIHIHHIHIH|T| T |H
11 | ANISA YULIYANTI TITIHHHIH|T|T|T| T H
12 | FALIHAH HARIARATU |H{H/H|H|H|H|T|T|T| T | H
MELISSA
13 | AULIANA PUTRI HITIHIHIHHIH|T|T| T |H
14 | M. PANDU HITIHIHIHHIHIH|T| T |H
DARMANSYAH
15 | NOORFATIMATUL HITIHIHIH|H|T|T|T| T |H
HASANAH
16 | NUR ANITA TITIHIHIH|H|T|T|T| T |H

Sumber Dokumentasi: Guru PAI SMP Negeri 1 Paringin
Dari tabel di atas dapat dilihat ada 16 siswa yang diwawancarai dan
dites bacaan shalatnya. Siswa yang tidak hafal atau tidak lancar membaca
bacaan shalat akan diberikan tanda T. sedangkan siswa yang hafal membaca
bacaan shalat akan diberikan tanda H.
Berdasarkan hasil observasi penjajakan awal dari data di atas, maka

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di SMP Negeri 1 Paringin

7 Keterangan (1: niat shalat, 2: do’a iftitah, 3: al-fatihah, 4: bacaan rukuk, 5: bacaan
i’'tidal, 6: bacaan sujud, 7: bacaan duduk antara dua sujud, 8: tahiyat awal, 9: tahiyat akhir, 10:
do’a qunut, 11: bisa mengaji), (H: Hafal/bisa, T: tidak hafal/tidak bisa).



dengan judul: “Upaya Guru PAI dalam Membimbing Siswa yang belum
Hafal Bacaan Shalat di SMP Negeri 1 Paringin”.
B. Definisi Operasional
Untuk mempermudah serta menghindari kesalah pahaman dalam
memahami judul yang penulis kemukakan maka perlu penulis tegaskan
maksud judul di atas terutama untuk hal-hal yang menjadi sasaran
pembahasan dalam penelitian ini. Hal tersebut dapat penulis rumuskan
sebagai berikut:
1. Upaya Guru
Upaya merupakan usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan permasalahan, mencari jalan keluar dari permasalahan, dan
daya upaya).® Menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional
upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya. Guru dalam
Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas, dikemukakan bahwa
yang dimaksud dengan guru atau pendidik merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.® Sedangkan
pengertian dari upaya guru dalam penelitian ini adalah Mengajarkan dan

Mengevaluasi bacaan shalat siswa di SMP Negeri 1 Paringin.

8 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Cetakan ke-4,
2007), 1250.
° Undang-undang SISDIKNAS No. 20 (Bandung: Fokusmedia, 2003), 21.



2. Bacaan Shalat

Shalat berasal dari bahasa Arab “As-Sholah” yang berarti do’a.
sedangkan secara istilah, para ahli figh mengartikan secara lahir dan
hakiki. Secara lahiriyah shalat berarti beberapa ucapan dan perbuatan yang
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, yang dengannya Kita
beribadah kepada Allah menurut syarat-syarat yang telah ditentukan.
Adapun secara hakiki yaitu berhadapan hati (jiwa) kepada Allah Swit.,
yang mana mendatangkan takut kepada-Nya serta menumbuhkan rasa
kebesaran-Nya di dalam jiwa atau mendhohirkan hajat dan keperluan Kita
kepada Allah yang kita sembah dengan perkataan dan pekerjaan atau
kedua-duanya.'?

Bacaan shalat adalah merupakan sebagian rangkaian dari arti shalat
agar dalam ibadah shalat mencapai kesempurnaannya. Sebab arti dari
shalat yang sesungguhnya adalah berharap hati kepada Allah Swt. sebagai
ibadah, dalam bentuk beberapa perkataan dan perbuatan, yang dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Adapun yang dimaksud dengan
bacaan shalat dalam penelitian ini meliputi niat shalat, takbir, do’a iftitah,
surah al-Fatihah dan surah pendek, bacaan ruku’, do’a iktidal, do’a sujud,
bacaan duduk antara dua sujud, tasyahud awal, tasyahud akhir, dan salam.

3. Belum Hafal Bacaan Shalat
Kata hafal dalam KBBI adalah berusaha meresapkan ke dalam

pikiran agar selalu ingat dan dapat mengucapkannya di luar kepala, tanpa

10 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2016), 53.



harus melihat di buku dan catatan.!! Menghafal bacaan shalat adalah
menghafal doa-doa atau bacaan-bacaan yang dibaca ketika melaksanakan
shalat yang meliputi niat shalat, takbir, do’a iftitah, surah al-Fatihah dan
surah pendek, bacaan ruku’, do’a iktidal, do’a sujud, bacaan duduk antara
dua sujud, tasyahud awal, tasyahud akhir, dan salam.

Pada penelitian ini yang belum hafal bacaan shalat adalah para
siswa yang belum hafal salah satu bacaan shalat, belum hafal beberapa
bacaan shalat, atau bahkan belum hafal sama sekali semua bacaan shalat.

C. Fokus Penelitian
Fokus masalah penelitian ini adalah upaya guru PAI dalam
membimbing siswa yang belum hafal bacaan shalat di SMP Negeri 1
Paringin, dengan sub. fokus sebagai berikut:
1. Upaya guru PAI dalam mengajarkan siswa bacaan shalat di SMP Negeri 1
Paringin
2. Upaya guru PAI dalam mengevaluasi bacaan shalat siswa di SMP Negeri 1
Paringin
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru PAI dalam membimbing siswa
yang belum hafal bacaan shalat di SMP Negeri 1 Paringin, meliputi:
1. Untuk mendiskusikan upaya guru PAI dalam mengajarkan siswa bacaan

shalat di SMP Negeri 1 Paringin

"' Tri Rama K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar. tth.), 381.



2. Untuk mendiskusikan upaya guru PAI dalam mengevaluasi bacaan shalat
siswa di SMP Negeri 1 Paringin
E. Signifikansi Penelitian
1. Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya bagi calon guru
maupun guru yang sudah mengajar. Penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi peneliti berikutnya dalam membimbing siswa yang belum hafal
bacaan shalat.
2. Aspek Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini sebagai pedoman bagi penulis untuk
melaksanakan tugas sebagai guru yang terjun langsung untuk
mengamalkan ilmu yang penulis dapatkan, sekaligus untuk menambah
ilmu pengetahuan dan keilmuan sehingga penulis dapat mengembangkan
wawasan yang dimilikinya.
b. Bagi Guru PAI
Hasil penelitian ini dimanfaatkan oleh guru Pendidikan Agama
Islam dalam membimbing siswa yang belum hafal bacaan shalat agar

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.



c. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini sebagai pegangan dan motivasi siswa untuk
selalu taat dan senantiasa menjalankan syariat Islam terutama ibadah shalat
fardhu dalam kehidupan sehari-harinya.
d. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini sebagai tambahan informasi tentang bagaimana
upaya guru PAI dalam membimbing siswa yang belum hafal bacaan
shalat.
F. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pengetahuan penulis dan penelusuran pustaka internet,
tidak ada penelitian yang sama persis, namun penulis menemukan beberapa
penelitian yang mirip dan terkait dengan Upaya Guru PAI dalam
Membimbing Siswa yang Belum Hafal Bacaan Shalat dari berbagai versi
yaitu:
1. Skripsi dari Nani Astuti, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal
Bacaan Shalat Melalui Metode Resitasi di Kelas 111 Sekolah Dasar Negeri
2 Manurung Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu”.!? Skripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Antasari Banjarmasin. Skripsi ini berisi tentang efektifitas metode resitasi
dalam meningkatkan kemampuan menghafal pada siswa, dengan

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Hasil dari

12 Nani Astuti, Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal Bacaan Shalat Melalui
Metode Resitasi di Kelas 11l Sekolah Dasar Negeri 2 Manurung Kecamatan Kusan Hilir
Kabupaten Tanah Bumbu, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin,
2012.



10

penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa penerapan metode resitasi secara
bertahap mencapai keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan
menghafal bacaan shalat. Ada beberapa perbedaan dengan skripsi yang
peneliti tulis “Upaya Guru PAI dalam Membimbing Siswa yang Belum
Hafal Bacaan Shalat di SMP Negeri 1 Paringin”, perbedaannya adalah
skripsi ini meneliti tentang upaya guru Pai dalam membimbing siswa
untuk menghafal bacaan shalat, sedangkan skripsi di atas membahas
tentang meningkatkan kemampuan menghafal siswa.

2. Skripsi dari Hj. Isna Lidia, “Peningkatan Kemampuan Hafalan Bacaan
Shalat Melalui Metode Drill Pada Siswa Kelas Il SDN Lok Gabang
Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar”.!* Skripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Antasari
Banjarmasin. ini berisi tentang metode yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan menghafal bacaan shalat siswa SD. Hasil
penelitian ini yaitu kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode
drill dinyatakan efektif dan meningkatkan kemampuannya, menunjukkan
hasil yang maksimal. Sedangkan pada skripsi yang peneliti tulis “Upaya
Guru PAI dalam Membimbing Siswa yang Belum Hafal Bacaan Shalat di
SMP Negeri 1 Paringin” memiliki perbedaan, yaitu skripsi ini berisi
tentang upaya guru dalam membimbing siswa yang belum hafal bacaan

shalat dan juga melakukan evaluasi terhadap bacaan shalat siswa.

13 Hj. Isna Lidia, Peningkatan Kemampuan Hafalan Bacaan Shalat Melalui Metode Drill
Pada Siswa Kelas Il SDN Lok Gabang Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 2011.
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3. Skripsi dari Nutra Vendritawati, “Peningkatan Keterampilan Menghafal
Bacaan Shalat Melalui Metode Latihan (Drill) Siswa Kelas 11l Sekolah
Dasar Negeri 19 Balik-Alam Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis”.!* Skripsi ini berisi tentang penggunaan metode drill dalam
melatih hafalan surah pendek dalam shalat dapat meningkatkan
keterampilan menghafal siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan metode latihan (drill) dapat meningkatkan keterampilan
menghafal bacaan shalat dengan baik dan benar pada mata pelajaran
agama Islam dikatakan berhasil. sedangkan pada skripsi penulis, berisi
tentang upaya guru PAI dalam membimbing siswa yang belum hafal
bacaan shalat dengan berbagai metode dalam pengajarannya.

G. Sistematika Penulisan

Penulisan proposal skripsi ini disusun dalam beberapa bab dengan
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus
masalah, definisi operasional, alasan memilih judul, tujuan penelitian,
signifikansi penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan.

Bab II: Kajian Teori membahas tentang: Guru meliputi Pengertian
Guru, Tugas dan Tanggung Jawab Guru, dan Peranan Guru dalam Proses
Pembelajaran. Menghafal meliputi Pengertian Menghafal, Teknik-teknik

Menghafal, dan Tips-tips dalam menghafal. Shalat meliputi Pengertian

4 Nutra Vendritawati, Peningkatan Keterampilan Menghafal Bacaan Shalat Melalui
Metode Latihan (Drill) Siswa Kelas 11l Sekolah Dasar Negeri 19 Balik-Alam Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau,
2012.
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Shalat, Dasar Hukum Shalat, Waktu Melaksanakan Shalat, Materi Bacaan
Shalat, Hal yang Membatalkan Shalat dan Hikmah Shalat.

Bab 1l1l: Metode Penelitian membahas tentang subjek dan objek
penelitian, data dan sumber data, teknik pengolahan data, analisis data, dan
prosedur penelitian.

Bab IV: Laporan Hasil Penelitian yang terdiri dari gambaran umum
lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab V: Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.



